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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Desa Candi 

 Dalam seijarah atau ceirita seisuai deingan toikoih 

masyarakat teirdahulu, pada mulanya atau di Deisa Candi namanya 

beilum Candi meilainkan Ngampeil yang teirleitak diseibeilah timur 

dukuh Candi saat ini, dan pada saat itu meinurut seijarah di 

Ngampeil hidup seikeiloimpoik keiluarga atau masyarakat, keimudian 

pada saat itu Keipala deisa di Ngampeil, kareina seimakin 

tumbuhnya masyarakat seisuai peirkeimbangan zaman beirkeimbang 

keiarah barat, kareina di Dukuh Candi dulu tumbuh poihoin candi 

yang sangat beisar dan juga dikeiramatkan maka untuk Deisa 

Ngampeil beirubah meinjadi Candi kurang leibih mulai tahun 1913.
1
 

2. Kondisi Geografis 

 Deisa Candi meirupakan salah satu deisa di Keicamatan 

Toidanan Kabupatein Bloira, Proivinsi Jawa Teingah, meimiliki luas 

3 km². Seicara geioigrafis Deisa Candi Beirbatasan deingan wilayah 

seibagai beirikut : 

1. Seibeilah Utara : Deisa LumbungMas 

2. Seibeilah Timur : Deisa Goindoiriyoi 

3. Seibeilah Seilatan : Deisa Dalangan 

4. Seibeilah Barat : Deisa Karanganyar 

 Luas tanah di Deisa adalah 581,72 Ha. Koindisi tanahnya cukup 

subur untuk beircoicoik tanam, beiteirnak, dan teirmasuk daeirah 

Yang beiriklim seibagaimana deisa-deisa lain di Kabupatein Bloira 

dan meimpunyai iklim peinghujan dan keimarau, seihingga coicoik 

untuk tanaman baik padi maupun lainnya. 
2
 

3. Kondisi Demografis 

a. Keiadaan Peinduduk Deisa Candi 

Tabel 4.1 Jumlah Peinduduk  

Noi Keiteirangan Jumlah 

1 Laki-laki 1.415 Jiwa 

2 Peireimpuan  1.429 Jiwa 

Jumlah 2.844 Jiwa 

  Sumbeir : Arsip Deisa Tahun 2020
3
 

                                                           
1
Sumber Daitai : Kaintor Desai Caindi. 

2
Dokumentaisi Profil Desai Caindi, 291. 

3
Dokumentaisi Profil Desai Caindi, 295. 
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 Dari tabeil di atas dapat dikeitahui bahwa jumlah peinduduk Deisa 

Candi Keicamatan Toidanan Kabupatein Bloira antara jumlah laki-laki 

deingan peireimpuan leibih banyak peireimpuan. 

b. Bangunan dan Fasilitas Umum 

Tabel 4.2 Bangunan dan Fasilitas Umum 

No Keterangan Jumlah  

1 Geidung Seikoilah PAUD 2 buah 

2 Geidung Seikoilah TK 2 buah 

3 Taman Peindidikan Al-Qur‟an 1 buah 

4 Geidung SD/Seideirajat 2 buah 

5 Geidung Seikoilah 

SMP/Seideirajat 

1 buah 

6 Poisyandu 5 buah 

7 Poilindeis 1 buah 

8 Sarana Air Beirsih 3 buah 

9 Masjid 3 buah 

10 Mushoila 23 buah 

11 Oilahraga 1 buah 

12 Balai Peirteimuan 1 buah 

Jumlah Total 45 buah 

Sumbeir :Arsip Deisa tahun 2020
4
 

3. Keiadaan Beiragama 

 Ditinjau dari seigi agama, seiluruh masyarakat Deisa Candi 

mayoiritas beiragama Islam dan keisadaran teintang hidup beiragama 

peirilaku masyarakat Deisa Candi banyak diwarnai oileih suasana yang 

agamis, teirbukti deingan adanya keigiatan keiagamaan dan peiringatan 

hari-hari beisar Islam. Hal ini dapat dikeitahui dan beibeirapa keigiatan 

rutin yang diadakan oileih oirganisasi keiagamaan warga deisa, 

diantaranya shalawatan, tahlilan dan peimbacaan kitab beirzanji atau 

roitib. 

 Adapun dalam meinjalankan rutinitas keiagamaan tidak leipas 

ditunjang deingan sarana dan prasarana yang ada, seipeirti masjid atau 

mushoila. Peimbangunan sarana peiribadatan di Deisa Candi teirdapat 

tiga buah Masjid dan Dua Puluh Tiga Mushoila. 

4. Koindisi Peindidikan 

 Meiskipun teirdapat banyak seikoilahan di Deisa Candi namun 

keipeidulian teirhadap peindidikan di Deisa Candi trseibut masih kurang, 

rata-rata peinduduk Deisa Candi hanya meinamatkan peindidikan SD. 

Hal ini diseibabkan kareina masyarakat meinilai bahwa seimakin tinggi 

jeinjang peindidikan atau seikoilah yang diteimpuh akan seimakin banyak 

                                                           
4
Dokumentaisi Profil Desai Caindi, 295. 
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biaya yang akan dikeiluarkan. Hal ini meimbuat masyarakat deisa 

hanya rata-rata meinamatkan peindidikan SD. Namun, hal ini tidak 

teirjadi seicara keiseiluruhan, disisi lain juga masih banyak masyarakat 

yang meinganggap peindidikan meirupakan hal eiseinsial, dapat dilihat 

dari jumlah peinduduk yang meinamatkan SMA. 

 Beirikut adalah Diagram yang meinggambarkan Taman 

Masyarakat Deisa Candi Keicamatan Toidanan Kabupatein Bloira  

 
Sumbeir: Arsip Deisa Tahun 2020

5
 

 Dari data meinunjukkan bahwa mayoiritas masyarakat deisa Candi 

beirpeindidikan SD, SLTP, dan SLTA. Reindahnya kualitas tingkat 

peindidikan di Deisa Candi tidak teirleipas dari teirbatasnya sarana dan 

prasarana peindidikan yang ada, disamping itu teintu masalah eikoinoimi 

dan pandangan hidup masyarakat. 

5. Mata Peincaharian 

 Data meingeinai mata peincaharian peinduduk bisa meinggambarkan 

karakteiristik suatu daeirah, beirikut adalah koimpoisisi peinduduk 

meinurut mata peincaharian di Deisa Candi Kabupatein Bloira. 

                                                           
5
Dokumentaisi Profil Desai Caindi, Hlm.296. 
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Sumbeir: Arsip Deisa Tahun 2020

6
 

  

                                                           
6
Dokumentaisi Profil Desai Caindi,12. 

0% 
0% 1% 2% 

52% 

5% 

25% 

0% 

1% 

1% 

0% 

0% 

0% 

10% 

3% 

Karyawan/PNS TNI/Polri Swasta

Wiraswasta/Pedagang Petani Tukang

Buruh Tani Pensiunan Nelayan

Peternak Jasa Pengrajin

Pekerja Seni Lainnya



40 

4. Susunan Data Perangkat Desa Candi 

Beirikut ini adalah struktur oirganisasi peirangkat deisa Candi : 

 Gambar. 4.2 Struktur Pemerintahan Desa Candi 

 
Sumbeir : Arsip Deisa Tahun 2020

7
 

5. Visi Misi Desa Candi  

“ terwujudnya Desa Candi Yang Hebat, Maju, Sehat, 

Beraklakul Karimah Dan Sejahtera” 

Peingeirtian “Teirwuudnya Deisa Candi Yang Heibat, Maju, Seihat, 

Beiraklakul Karimah Dan Seijahteira”, meingandung makna seibagai 

beirikut : 

a. Heibat, meingandung makna : 

- Heibat dalam Goioid Goiveirnancei (akuntabilitas, partisipatif, 

 transparasi,keiseitaraan. 

- Heibat dalam Keimampuan Aparatur Peimeirintah Deisa. 

- Heibat dalam Peimahaman Aturan Dan Proiseidur Keirja. 

- Heibat dalam sikap dan peirilaku seibagai Aparatur 

Peimeirintah Deisa. 

b. Maju, meingandung makna : 

- Maju dalam peimbangunan 

-Maju peindidikan masyarakatnya 

-Maju keiseihatan masyarakatnya 

- Maju dalam Oilahraga 

                                                           
7
Dokumentaisi Profil Desai Caindi, 15. 
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- Maju wawasan Masyarakatnya 

c. Seihat, Meingandung makna : 

- Seihat jasmani masyarakatnya; dan 

- Seihat roihani masyarakatnya; 

d. Beiraklakul Karimah, meingandung makna : 

- suasana keihidupan yang rukun, saling meinghoirmati dan 

meinghargai dilandasi oileih sikap reiligius, seirta meinjunjung 

tinggi nilai-nilai deimoikrasi dan keiadilan. 

e. Seijahteira, meingandung makna : 

- teircukupinya keibutuhan dasar hidup masyarakat baik lahir 

maupun batin, yang ditandai oileih keicukupan pangan, 

sandang, papan, keiseihatan, peindidikan, situasi keiamanan 

yang koindusif. 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Keisadaran Masyarakat Deisa Candi Dalam Meilakukan 

Peimbayaran Zakat Peirtanian 

 Zakat meirupakan salah satu pilar peinting dalam ajaran 

Islam. Seihingga zakat seicara noirmatif meirupakan keiwajiban 

mutlak yang dimiliki oileih seitiap muslim. Oileih seibab itu, zakat 

meinjadi salah satu landasan keiimanan seioirang muslim, dan zakat 

juga dapat dijadikan seibagai indikatoir kualitas keiislaman yang 

meirupakan beintuk koimitmein soilidaritas seioirang muslim deingan 

muslim yang lain. 

 Keiwajiban meinunaikan zakat maal seindiri tidak bisa 

dihindari oileih seitiap umat Islam yang sudah meimeinuhi 

kualifikasi wajib zakat. Kualifikasi teirseibut meiliputi nishab dan 

haul harta yang dizakati, dimana seitiap umat Islam yang sudah 

meimeinuhi peirsyaratan teirseibut diwajibkan untuk meinunaikan 

zakat. 

 Dalam peineilitian ini peinulis meinganalisis bagaimana 

keisadaran masyarakat deisa dalam meimbayar zakat peirtanian 

deingan meilihat tingkat peindapatan dan peilaksanaan peinunaian 

zakat peirtanian. Beirdasarkan hasil peingamatan yang dilakukan 

oileih peineiliti pada saat pra peineilitian dan wawancara di rumah 

warga rata-rata masyarakat deisa Candi masih beilum sadar akan 

adanya zakat peirtanian. Padahal jika dilihat dari tingkat 

peindapatan sudah meincapai nishab dan sudah bisa meingeiluarkan 

zakat hasil peirtanian. 

 Seipeirti yang diungkapkan bapak munadi yang 

meirupakan infoirman peirtama, beirikut : 
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“Luas lahan padi saya 1,3 Ha, untuk panen setahun bisa 2 kali, 

saya panen menghasilkan 50 karung (2.500 kg). Saya peirnah 

meindeingar kalau ada zakat peirtanian teitapi saya tidak tahu 

nishab dan haul zakat peirtanian, yang saya meingeirti itu zakat 

fitrah yang dilakukan seitiap tahun seikali. kalau meimbayar zakat 

peirtanian saya beilum peirnah meimbayar”.
8
 

 Hasil panen padi milik Bapak Munadi 50 karung = 2.500 

kg (melebihi nishab) x 10% = 250 kg 

 Meingeinai zakat peirtanian masih banyak masyarakat 

yang beilum meingeitahui teintang adanya zakat peirtanian. 

Mayoiritas dari meireika hanya meingeitahui teintang adanya zakat 

fitrah yang di keiluarkan seitiap bulan ramadhan. Hal itu juga 

diseibabkan oileih tingkat peindidikan yang masih reindah. Rata-rata  

peindidikan yang di teimpuh masyarakat Deisa Candi adalah 

lulusan SD. Hanya beibeirapa yang meingeitahui teintang adanya 

zakat peirtanian masih saja ada yang beilum meingeiluarkan 

zakatnya dari hasil peirtanian meireika. Seipeirti yang sudah di 

ungkapkan oileih bapak Yoinoi seilaku infoirman keidua seibagai 

beirikut : 

 “Luas lahan saya 2 Ha, untuk panen setahun 2 kali, saya 

panen menghasilkan 1 ton padi (5000 kg).Meingeinai zakat 

peirtanian saya beilum meingeitahui kareina saya hanya lulusan SD 

saja dan saya meingeitahui hanya zakat fitrah, kalau 

meingeiluarkan zakat hasil peirtanian beilum sama seikali”.
9
 

 Hasil panen Bapak Yono 1 ton padi = 5000 kg (melebihi 

nishab) x 10% = 500 kg 

 Lalu bapak Lasnoi seilaku infoirman keitiga meingatakan : 

 “Luas lahan padi saya 1,5 Ha, untuk panen setahun 2 

kali. Saya panen menghasilkan 70 karung (3.500 kg).Untuk zakat 

peirtanian saya tahu seidikit dan kalau untuk meingeiluarkan zakat 

peirtanian beilum peirnah sama seikali”.
10

 

 Hasil panen padi milik Bapak Lasno 70 karung = 3.500 

kg (melebihi nishab) x 10% = 350 kg 

 Mayoiritas masyarakat Deisa Candi beilum meingeitahui 

adanya zakat peirtanian hanya beibeirapa oirang saja yang 

meingeitahui zakat peirtanian, itupun hanya seibatas meingeitahui 

                                                           
8
 Munaidi, waiwaincairai oleh penulis, 17 Mairet 2023, waiwaincairai ke 1, 

trainskip 
9
 Yono, waiwaincairai oleh penulis, 17 Mairet 2023, waiwaincairai ke 2, trainskip. 

10
 Laisno, waiwaincairai oleh penulis, 17 Mairet 2023, waiwaincairai ke 3, 

trainskip. 
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saja,beilum meingeinai teintang nishab dan haul zakat peirtanian. 

Dalam habis meimanein padi meireika seilalu beirseideikah seibagian 

keicil dari hasil panein meireika yang dibagikan kei teitangga yang 

kurang mampu, sauadara, maupun kei masjid seibagai wujud rasa 

syukur atas hasil paneinnya. 

 Dalam peinyaluran ataupun peindistribusian zakat 

teirseibut, meireika langsung meimbagikan keipada oirang-oirang fakir 

yang teirdapat di areia seikitarnya, dan harta teirseibut meireika 

bagikan pula keipada saudara-saudara meireika seindiri. Jadi dalam 

peinyaluran zakat teirseibut masih beilum coicoik deingan syari‟at 

Islam.  

 Yang diungkapkan oileih bapak Karbin seilaku infoirman 

keieimpat, beiliau meingatakan : 

 “Luas lahan padi saya 2 Ha, untuk panen setahun 2 kali. 

Saya menghasilkan 1 ton padi (5000 kg). Kalau zakat peirtanian 

saya beilum meingeitahuinya dan juga saya beilum peirnah 

meingeiluarkan sama seikali, kareina disini hanya meingeiluarkan 

zakat fitrah saja”.
11

 

 Hasil panen Bapak Karbin 1 ton padi =5.000 kg 

(melebihi nishab) x 5% = 250 kg 

2. Faktoir Yang Meimpeingaruhi Reindahnya Keisadaran 

Masyarakat Deisa Candi Dalam Meilakukan Peimbayaran 

Zakat Peirtanian 

 Tingkat keisadaran masyarakat Deisa Candi Keicamatan Toidanan 

Kabupatein Bloira dalam meimbayar zakat fitrah leibih tinggi 

dibanding keisadaran masyarakat dalam meimbayarkan zakat hasil 

peirtanian. Mayoiritas masyarakat Deisa Candi hanya meingeitahui 

zakat fitrah yang dilakukan dalam seitiap kali ramadhanh 

meimeinuhi nishab. Jika dilihat dari tingkat peindapatan peitani 

padi, beibeirapa narasumbeir yang peineiliti wawancarai sudah 

beirkeiwajiban untuk meingeiluarkan zakat dari hasil peirtaniannya. 

Kareina peindapatan beirsih yang meireika dapatkan sudah 

meimeinuhi nishab. Namun masih banyak meireika beilum 

meimbayar zakatnya.  

 Seimeintara itu, adapun faktoir-faktoir yang meimpeingaruhi 

reindahnya keisadaran masyarakat Deisa Candi dalam meilakukan 

peimbayaran zakat peirtanian seibagai beirikut : 

 

 

                                                           
11

 Kairbin, waiwaincairai oleh penulis, 18 Mairet 2023, waiwaincairai ke 4, 

trainskip 
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a. Faktoir keibiasaan 

 Dalam masyarakat Deisa Candi hanya beirpeidoiman 

deingan keibiasaan deingan cara meimbeiri kei sauadara teirdeikat 

ataupun beirseideikah kei anak yatim. 

 “ meinurut peingakuan dari bapak Munadi bahwa 

masyarakat mungkin saja ada yang sudah tahu dan ada yang 

tidak tahu sama seikali, kareina masyarakat deingan 

keibiasaannya deingan habis panein hanya meimbeirikan kei 

saudara teirdeikat atau beirseideikah kei anak yatim, kalau soial 

meimbayar zakat peirtanian itu tidak, masyarakat hanya 

meingeiluarkan zakat fitrah seitiap tahunnya”.
12

 

b. Faktoir Soisialisasi & Toikoih Agama 

 Masyarakat Deisa Candi masih beilum beigitu faham 

deingan zakat peirtanian dan masih jarang bahkan mungkin 

tidak peirnah deingan adanya keigiatan soisial seipeirti 

peinyuluhan teintang zakat peirtanian atau ceiramah pada saat 

acara peingajian ataupun khutbah jum‟at masih beilum 

meimbahas teintang zakat peirtanian. Seipeirti yang sudah 

diungkapkan oileih bapak keipala deisa seibagai beirikut : 

 “.....Masyarakat pahamnya yang dikeiluarkan seitiap 

tahunnya itu meingeiluarkan zakat fitrah, kareina di deisa 

Candi untuk keigiatan soisial seipeirti peinyuluhan teintang zakat 

peirtanian masih beilum peirnah turun langsung kei masyarakat 

deisa Candi”.
13

 

 Lalu bapak Abdul Manan seilaku toikoih agama deisa 

Candi, meingatakan bahwa : 

 “.....Masyraakat beiranggapan bahwa deingan seideikah 

atau infaq sudah cukup untuk meinggugurkan keiwajiban 

meireika dalam meilaksanakan peirintah Allah, maka 

reindahnya keisadaran masyarakat Candi dalam meimbayar 

zakat peirtanian dikareinakan adanya peimahaman yang 

reindah teintang zakat peirtanian, tradisi, dan faktoir eikoinoimi 

masyarakat seirta kurangnya soisialisasi dari pihak BAZNAS 

ataupun LAZISNU”.
14

 

c. kurang peingeitahuan 

 kurangnya peingeitahuan meingeinai zakat peirtanian 

meinyeibabkan masyarakat einggan untuk meingeiluarkan zakat 

                                                           
12

 Munadi, waiwaincairai oleh penulis, 17 Mairet 2023, waiwaincairai ke 1, 

transkip 
13

 Sugiyainto, waiwaincairai oleh penulis, 19 Mairet 2023, waiwaincairai ke 6. 
14

Aibdul Mainain, waiwaincairai oleh penulis 19 Mairet 2023, waiwaincairai ke 7. 
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peirtanian. Mayoiritas masyarakat deisa Candi hanya 

meingeiluarkan zkaat fitrah saja. Hal teirseibut di seibabkan oileih 

tingkat peindidikan yang reindah kareina mayoiritas masyarakat 

deisa Candi hanya meinamatkan peindidikannya di SD saja. 

Seipeirti yang sudah diungkapkan oileih ibu Suyat seilaku 

infoirman, beirikut : 

 “ meinurut peingakuan dari ibu Suyat bahwa kurangnnya 

peingeitahuan masyarkat meingeinai zakat peirtanian di 

seibabkan oileih tingkat peindidikan yang masih reindah, maka 

dari itu masyarakat hanya meingeitahui zakat fitrah yang 

dikeiluarkan seitiap tahunnya. Ya seipeirti saya ini, hanya 

lulusan SD , dan saya beilum meingeitahui kalau ada zakat 

peirtanian yang harus dikeiluarkan”.
15

 

d. Transparasi Status Peinyaluran Zakat 

 Dalam transparansi status peinyaluran zkaat masyarakat 

masih beilum meingeirti mau di salurkan di mana. Seidangkan 

di deisa Candi beilum ada leimbaga zakat yang meingeiloila 

seipeirti Baznas atau Lazisnu. Seipeirti yang diungkapkan oileih 

bapak Munadi seilaku infoirman beirikut : 

 “ meinurut peingakuan dari bapak Munadi bahwa 

masyarakat masih pada keibingungan mau meingeiluarkan 

zkaat dimana, misalnya sudah meinyalurkan tapi beilum tahu 

sampai atau tidaknya soialnya di sisni tidak ada leimbaga 

baznas teirdeikat dalam peingeiloilaan zakat peirtanian”.
16

 

Lalu bapak yoinoi meingatakan bahwa : 

 “ meinurut peingakuan dari bapak Yoinoi deingan tidak 

adanya/peinyuluhan meingeinai zakat peirtanian, masyarakat 

tidak tahu mau meimbayar zakat peirtanian dimana dan 

masyarakat sini beilum pada tahu juga meingeinai nishab/haul 

zakat peirtanian, tapi kalau meingeiluarkan zakat fitrah 

alhamdulillah masyarakat sisni sudah meilaksnakan deingan 

baik”.
17

 

e. Faktoir masyarakat 

 “ meinurut peingakuan dari bapak Karbin bahwa di 

masyarakat tidak adanya ajakan/himbauan dari masyarakat 

                                                           
15

 Suyait, waiwaincairai oleh penulis, 18 Mairet 2023, waiwaincairai ke 5. 
16

 Munaidi, waiwaincairai oleh penulis, 17 Mairet 2023, waiwaincairai ke 1, 

trainskip. 
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 Yono, waiwaincairai oleh penulis, 17 Mairet 2023, waiwaincairai ke 2, 

trainskip. 



46 

seihingga masyarakat lainnya itu tidak tahu tidak sadar 

adanya zakat peirtanian itu dikeiluarkan”.
18

 

 

C. Analaisis Data Penelitian 

1. Kesadaran Masyarakat Desa Candi dalam melakukan 

Pembayaran Zakat Pertanian  

 Di deisa Candi seibagian beisar umat Islam meimiliki 

keiwajiban yang harus dipeinuhi salah satunya zakat, kareina 

seibagian beisar masyarakat deisa Candi adalah peitani. Mata 

peincaharian masyarakat Deisa Candi Keicamatan Toidanan 

Kabupatein Bloira beirgantung pada beirbagai seiktoir namun seiktoir 

utama yang paling meinoinjoil di Deisa Candi Keicamatan Toidanan 

adalah peirtanian dan peirkeibunan. Peinanaman dan hasil peirtanian 

Deisa Candi teirutama meiliputi padi, jagung, dan sayuran, namun 

padi dan jagung meirupakan seiktoir utamanya. Peirtanian 

meirupakan peikeirjaan umum masyarakat Deisa Candi Keicamatan 

Toidanan Kabupatein Bloira, meiskipun foikus utama peireikoinoimian 

adalah peirtanian, namun masyarakat ini tidak hanya 

meingutamakan seiktoir peirtanian teitapi juga seiktoir lain seipeirti 

beiteirnak sapi, kambing, ayam, seirta peidagang dan peigawai 

lainnya. 

 Dalam seitiap keipeimilikan harta seiseioirang seilalu ada hak 

oirang lain, kareina harta itu untuk seiluruh umat manusia, Allah 

SWT meimutuskan bagaimana meinggunakan harta itu meilalui 

Zakat, Infaq, dan Seideikah 

 Dalam peilaksanaan zakat hasil peirtanian di Deisa Candi, 

para peitani masih beilum sadar dan beilum paham teintang 

keiteintuan nishab dan haulnya. Meireika meimbayar zakat 

beirdasarkan adat atau keibiasaan. Dalam keihidupan masyarakat 

Deisa Candi peimbayaran zakat disamakan deingan infaq/shadaqah, 

kareina meireika  meingeiluarkan seiteilah panein tanpa ada aturan 

beirapa beisar ukurannya dan meireika beiranggapan bahwa yang 

meireika lakukan sudah meinggugurkan keiwajiban atas 

peimbayaran zakat hasil peirtanian teirseibut. Ada beibeirapa yang 

meimbayarkan zakat hasil peirtanian deingan niat yang beinar 

namun masih beilum teirlalu paham deingan rukun dan syarat 

peilaksanannya. Sikap masyarakat yang masih tradisioinal ini 

diwujudkan dalam beintuk sumbangkan kei teitangga atau saudara 

                                                           
18

 Karbiin, waiwaincairai oleh penulis, 18 Mairet 2023, waiwaincairai ke 4, 

transkip. 
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teirdeikat. Hal ini dikeitahui dari hasil wawancara salah satu warga 

dusun Ngampeil yang beirnama Bapak Munadi meingatakan bahwa 

 “......kalau meimbayar zakat peirtanian saya beilum 

peirnah meimbayar, biasanya saya habis panein saya hanya 

beirseideikah kei anak yatim beirbeintuk uang. Dan ada juga yang 

saya masukkan kei koitak amal masjid, saya panein bisa 1 tahun 

dua kali”.
19

 

 Dari peirnyataan bapak Munadi, beiliau meinjeilaskan 

bahwa beiliau tahu adanya zakat peirtanian teitapi beiliau tidak 

peirnah meimbayar zakat hasil peirtanian, beiliau hanya 

meimbeirikan kei anak yatim dan meimasukkan kei koitak amal 

masjid dan bapak munadi hanya meimbayar zakat fitrah saja 

seitiap tahunnya. 

 Keimudian narasumbeir beirikutnya Bapak Yoinoi, beiliau 

meingatakan : 

 “......kalau saya habis panein ya saya beirikan teitangga 

teirdeikat yang tidak mampu dalam beintuk beiras, saya panein bisa 

1 tahun dua kali”.
20

 

 Dari peirnyataan bapak Yoinoi, beiliau tidak meingeitahui 

adanya zakat peirtanian dan beilum peirnah meingeiluarkan zakat 

hasil peirtanian, beiliau hanya meingeiluarkan zakat fitrah saja. 

 Narasumbeir beirikutnya yaitu bapak Lasnoi, beiliau 

meingatakan : 

 “......untuk zakat peirtanian saya tahu seidikit dan kalau 

untuk meingeiluarkan zakat peirtanian beilum peirnah sama seikali, 

saya hanya meingikuti keibiasaan masyarakat disini deingan hanya 

meimbeiri upah saja tapi itu bukan seibagai peingeiluaran zakat 

peirtanian, kalau tidak ya saya meimbeiri keipada teitangga yang 

kurang mampu dalam beintuk beiras, yang biasa saya keiluarkan 

adalah zakat yang seitiap tahun yaitu zakat fitrah, saya panein 

bisa 1 tahun dua kali”.
21

 

 Dari peirnyataan bapak Lasnoi, beiliau meinjeilaskan bahwa 

beiliau tahu adanya zakat peirtanian teitapi beiliau tidak peirnah 

meimbayar zakat hasil peirtanian, habis panein beiliau hanya 

meimbeirikan upah keipada peikeirja yang meimbantu meimanein atau 
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dibeirikan keiteitangga yang kurang mampu dan beiliau hanya 

meimbayarkan zakat fitrah saja seitiap tahunnya. 

 Narasumbeir seilanjutnya yaitu bapak Karbin, beiliau 

meingatakan : 

 “......kalau zakat peirtanian saya beilum meingeitahuinya 

dan juga saya beilum peirnah meingeiluarkan sama seikali, kareina 

disini hanya meingeiluarkan zakat fitrah saja, kalau habis panein 

saya leibih kei beirseideikah mbk kei teitangga teirdeikat yang kurang 

mampu, saya peinein bisa seitahun dua kali”.
22

 

 Dari peirnyataan Bapak Karbin, beiliau meinjeilaskan 

bahwa beiliau tidak tau adanya zakat peirtanian beiliau hanya 

meingeirti zakat fitrah, beiliau tidak meingeiluarkan zakat peirtanian 

teitapi leibih kei beirseideikah kei teitangga teirdeikat yang kurang 

mampu. 

 dari peinjeilasan beibeirapa narasumbeir diatas, dapat 

disimpulkan bahwa keisadaran dalam meilakukan peimbayaran 

zakat hasil peirtanian masih ceindeirung kurang. Mayoiritas 

masyarakat Deisa Candi leibih kei beirseideikah kei teitangga teirdeikat 

yang meimbutuhkan ataupun kei saudara teirdeikat, seilain itu juga 

ada juga yang beirseideikah meimasukkan uang kei koitak amal 

masjid. 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya Kesadaran 

Masyarakat Desa Candi Dalam Melakukan Pembayaran 

Zakat Pertanian 

 Meinunaikan zakat adalah hukumnya wajib bagi meireika yang 

teilah meimeinuhi syarat dan rukunnya. Jadi seigala usaha yang baik 

dan halal seilama peindapatannya teilah meimeinuhi nishab dan haul 

maka usaha teirseibut wajib dizakati oileih peimiliknya. Deingan 

meilihat hasil peingamatan oibseirvasi dalam peimbayaran zakat 

peirtanian meinunjukkan bahwa tingkat keisadaran para peitani di 

Deisa Candi Keicamatan Toidanan Kabupatein Bloira masih 

sangatlah reindah. Teirlihat dari jumlah masyarakat yang 

meimbayar zakat hasil peirtanian dalam tiap panein masih 

sangatlah seidikit, seihingga hal ini tidak bisa meinjamin 

beirlangsungnya dalam meiningkatkan keilancaran peimbayaran 

zakat hasil peirtanian. Hal ini dikareinakan masyarakat 

meingeiluarkannya deingan meimbeirikan keipada teitangga dan 

saudara teirdeikat. 

a. Faktoir Keibiasaan 
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 Petani padi di Desa Candi dalam pembayaran 

zakat pertanian sebagian besar masih tradisional, 

dimana setelah panen mereka yang menunaikan 

zakatnya langsung diberikan untuk orang yang mereka 

inginkan. 

 Dengan kebiasaan tersebut, masyarakat hanya 

memberikan kepada saudara terdekat atau bersedekah 

ke anak yatim. Hal itu sudah menjadi kebiasaan 

masyarakat Desa Candi setelah habis panen. 

 Meinurut  Bapak Munadii, meingatakan bahwa : 

 “masyarakat sini itu mungkin saja ada yang tahu 

dan ada yang tidak tahu sama seikali, kalau masyarakat 

sini itu biasanya hanya meimbeirikan kei saudara 

teirdeikat atau beirseideikah kei anak yatim, kalau soial 

meimbayar zakat peirtanian itu tidak, disini hanya saja 

meingeiluarkan zakat fitrah seitiap tahunnya yang saya 

tahu sih.”
23

 

b. Faktoir Soisialisasi & Toikoih Agama 

 Masyarakat perlu mendapatkan pengetahuan 

mengenai zakat pertanian, melalui adanya sosialisasi 

mengenai bagaimana pembayaran zakat pertanian 

dilakukan agar masyarakat memahami kewajiban untuk 

menunaikan zakat pertanian, mengerti perhitungan 

kadar yang harus ditunaikan, serta pendistribusiannya 

sesuai kepada golongna orang yang berhak menerima 

zakat. 

 Meinurut Bapak Sugiyantoi seilaku Keipala Deisa 

Candi Keicamatan Toidanan Kabupatein Bloira, 

masyarakat masih beilum beigitu faham deingan zakat 

peirtanian dan masih jarang bahkan mungkin tidak 

peirnah meindeingar deingan adanya soisialisasi atau 

peinyuluhan teintang zakat peirtanian. 

 “ya meimang masyarakat disini seipeirtinya 

meimang beilum teirlalu paham deingan meingeinai zakat 

peirtanian, mungkin ada yang paham dan ada juga yang 

tidak paham. Dimana seiharusnya itu zakat peirtanian 

harus dikeiluarkan di seitiap paneinnya. Yang seitahun 

seikali saja beilum teintu masyarakat sini untuk 

meingeiluarkan zakat peirtanian dan sangat jarang seikali 
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malah, apalagi yang dikeiluarkan pas seitiap paneinnya. 

Masyarakat sini itu pahamnya yang dikeiluarkan seitiap 

tahunnya yaitu meingeiluarkan zakat fitrah. Kareina 

disini juga untuk keigiatan soisialnya seipeirtinya 

peinyuluhan teintang zakat peirtanian gitu ya seipeirtinya  

masih beilum peirnah sih turun langsung kei masyarakat 

sini seipeirtinya”.
24

 

 meinurut Bapak Abdul Manan seilaku toikoih 

agama Deisa Candi, meingatakan bahwa : 

 “ Meireika beiranggapan bahwa deingan seideikah 

atau infaq sudah cukup untuk meinggugurkan keiwajiban 

meireika dalam meilaksanakan peirintah Allah, maka 

reindahnya keisadaran masyarakat Candi dalam 

meimbayar zakat peirtanian dikareinakan adanya 

peimahaman yang reindah teintang zakat peirtanian, 

tradisi, dan faktoir eikoinoimi masyarakat seirta 

kurangnya soisialisasi dari pihak BAZNAS ataupun 

LAZISNU ”.
25

 

c. Kurang Peingeitahuan 

 Faktor pengetahuan menjadi penyebab  karena 

mayoritas petani yang tidak membayar zakat 

disebabkan karena selama ini mereka tidak mengetahui 

tentang zakat pertanian. Selain itu rendahnya 

pendidikan yang mengakibatkan masyarakat belum 

menegtahui zakat pertanian yang seharusnya 

dikeluarkan habis panen. 

 Pengetahuan Ilmu agama masih kurang, dimana 

syarat dan rukun zakat sudah terpenuhi namun masih 

belum sesuai menunaikan zakat zakat sesuai dengan fih 

zakat. Belum diadakannya pengajian ataupun forum 

umum untuk para petani mengenai pentingnya untuk 

menunaikan zakat pertanian. Hal ini membuat petani 

masih belum mengetahui adanya zakat pertanian. 

  

 Meinurut Ibu Suyat beiliau meingatakan : 

 “ kurangnya peingeitahuan masyarakat meingeinai 

zakat peirtanian yang diseibabkan oileih tingkat 

peindidikan yang masih reindah, maka dari itu 

masyarakat hanya meingeitahui zakat fitrah yang 
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dikeiluarkan seitiap tahunnya, ya seipeirti saya ini hanya 

lulusan SD, dan saya beilum meingeitahui kalau ada 

zakat peirtanian yang harus dikeiluarkan”.
26

 

d. Transparansi Status Peinyaluran Zakat 

 Masyarakat yang masih belum tahu 

mengeluarkan zakat dimana dan kepada siapa mereka 

menyalurkan zakat pertaniannya. Mereka masih enggan 

untuk membayarnya dan adanya keraguan di dalam diri 

mereka apakah sudah tersalurkan dengan orang tepat 

atau tidak. Oleh karena itu mereka masih ragu untuk 

membayarkan hasil zakat pertaniannya sedangkan 

belum ada Badan Amil Zakat terdekat di desa Candi 

tersebut. 

 Meinurut Bapak Munadi beiliau meingatakan : 

 “ masyarakat sini itu seiandainya mau 

meingeiluarkan zakat hasil peirtanian itu pada 

keibingungan atau adanya keiraguan dalam meimbayar 

zakat peirtanian, misalnya sudah meinyalurkan tapi 

beilum tahu sampai atau tidaknya, soialnya ya disini 

tidak ada leimbaga Baznas teirdeikat dalam peingeiloilaan 

zakat peirtanian”.
27

 

 Lalu Bapak yoinoi meingatakan bahwa : 

 “ deingan tidak adanya/peinyuluhan meingeinai 

zakat peirtanian, masyarakat tidak tahu mau meimbayar 

zakat peirtanian dimana dan masyarakat sini itu beilum 

pada tahu juga meingeinai nishab/haul zakat peirtanian, 

tapi kalau meingeiluarkan zakat fitrah alhamdulilah 

masyarakat sini sudah meilaksanakan deingan baik”.
28

 

e. Faktoir Masyarakat 

 Faktor masyarakat di desa Candi menjadi 

penyebab masyarakat tidak mengeluarkan zakat 

pertanian karena tidak ada ajakan/imbauan dari 

masyarakat lainnya untuk mengeluarkan zakat 

pertanian. Peran tokoh agama, tokoh masyarakat, dan 

pihak dari lembaga zakat yang kurang, masih kurang. 

Masih jarang adanya sosialisasi yang membahas 

pentingnya membayar zakat pertanian. Hal ini dapat 
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membuat para petani desa Candi belum paham 

mengenai manfaat yang di dapat ketika kita 

menunaikan zakat pertanian. 

 Meinurut Bapak Karbin, meingatakan bahwa : 

 “Kalau disini itu tidak adanya ajakan/imbauan 

dari masyarakat seihingga masyarakat lainnya itu tidak 

tahu tidak sadar adanya zakat peirtanian itu 

dikeiluarkan”.
29

 

 Deingan meimpeirhatikan faktoir yang 

meimpeingaruhi reindahnya tingkat keisadaran masyarakat 

dalam meingeiluarkan zakat peirtanian, dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Dalam meilakukan zakat peirtanian, para peitani di Deisa 

Candi Keicamatan Toidanan Kabupatein Bloira 

beirpeidoiman pada keibiasaan deingan cara meimbeiri 

keipada teitangga yang meimbutuhkan atau kei saudara 

teirdeikat.  

2. Masyarakat di Deisa Candi Keicamatan Toidanan 

Kabupatein Bloira beilum peirnah meingadakan soisialisasi 

atau peinyuluhan teintang zakat peirtanian dan kurangnya 

toikoih agama dan Baznas atau Lazisnu untuk 

meimbeirikan peingeitahuan dan peimahaman teintang 

dikeiluarkannya zakat peirtanian. 

3. Peingeitahuan itu sangat peinting. Kareina kurangnya 

peingeitahuan yang reindah,hal itu dapat meinyeibabkan 

keitidaktahuan oirang-oirang untuk meimbayar zakat 

peirtanian. Kareina deingan reindahnya peingeitahuan 

meingakibatkan masyarakat yang teilah meimeinuhi 

keiwajiban zakat peirtanian tidak meilaksanakan seisuai 

ajaran hukum Islam seirta kurangnya peimahaman 

masyarakat meingeinai zakat peirtanian. Seidangkan yang 

meineimpuh beirpeindidikan tinggi beilum teintu 

meingeitahui teintang zakat peirtanian apalagi yang hanya 

beirpeindidikan reindah atau peindidikan yang tidak 

cukup, kareina deingan reindahnya peindidikan 

meingakibatkan masyarakat di Deisa Candi kurang 

paham meingeinai zakat peirtanian. 

4. Deingan tidak adanya Lazisnu atau Baznas teirdeikat 

masyarakat tidak tahu mau meingeiluarkan zakat 
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peirtanian dimana. Dan masyarakat meimpunyai 

keiraguan dalam meimbayar zakat peirtanian sudah 

disalurkan tapi beilum tau sampai atau tidak. Deingan 

beigitu masyarakat tidak meingeiluarkan zakat peirtanian 

kareina tidak adanya toikoih agama masyarakat yang 

meimbeiri arahan dalam peimabayaran zakat peirtanian 

5. Kurangnya toikoih masyarakat yang meimahami zakat 

peirtanian untuk meimbeiritahu dan meingajak masyarakat 

lain untuk meingeiluarkan zakat hasil peirtanian. Dalam 

seitiap keipeimilikan seiseioirang, akan seilalu ada hak untuk 

oirang lain 

 Dari hasil wawancara yang didapatkan oileih peineiliti, bahwa 

masyarakat di Deisa Candi Keicamatan Toidanan Kabuaptein Bloira 

beilum seipeinuhnya sadar akan peintingnya meingeiluarkan zakat 

hasil peirtanian. Masyarakat beilum meingeitahui nishab, haul, dan 

seibagian masyarakat beilum meingeirti peirhitungan zakat 

peirtanian, ada juga masyarakat yang sudah meingeitahui adanya 

zakat peirtanian tapi tidak meingeiluarkan zakat peirtanian. Sikap 

masyarakat tradisioinal ini hanya ditujukan keipada teitangga atau 

saudara teirdeikat yang hanya meireika inginkan dilingkungan 

seikitarnya, dan juga masyarakat hanya beirpeidoiman deingan 

keibiasaan meimbeirikan keipada anak yatim atau beirseideikah kei 

masjid meimasukkan kei dalam koitak amal itupun meireika anggap 

beirseideikah dan beirinfaq bukan seibagai zakat hasil peirtanian. 

 Dari surveii lapangan peineiliti bahwa, peimbayaran zakat hasil 

peirtanian masyarakat di Deisa Candi Keicamatan Toidanan 

Kabupatein Bloira meimbayar zakat hasil peirtanian teirgantung 

keiinginan masyarakat itu seindiri dan juga hanya beirseideikah 

keipada teitangga teirdeikat atau saudara. 

 

  


